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BABV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A.SIIMPULAN

Penerapan asesmen formatif pada penelitian iaksiinakan melalui program
PAFTHoM, yang mengaplikasikan komponen dan berbagartegi asesmen
formatif. Komponen asesmen formatif yang diteraptadiri dari umpan balikself
assessment dan peer assessment. Dan strategi asesmen formatif yang diterapkan
terdiri dari: 1) pengumpulan buku sumber, 2) pemdmuabahan presentasi, 3)
presentasi kelompok pada perkuliahan teori, 4) h&gpasep, 5) observasi kegiatan
praktikum, 6) presentasi pada kegiatan praktikuinfugas menggambar dan 8)
laporan praktikum. Kedelapan strategi asesmen fifrmditerapkan secara
microassessment (sering, berkesinambungan, tepat waktu, pendekedtokus).

Berdasarkan uji korelasi dan uji regresi thkeli kontribusi asesmen formatif
secara bersama-sama (umpan bak, assessment dan peer assessment terhadap
pembentukamabits of mind mahasiswa sebesar 40,8%.

Kontribusi masing-masing komponen asesmendtf terhadap masing-masing
kategori HoM mahasiswa Biologi menunjukkan bahwapam balik danself
assessment memberikan kontribusi yang berarti terhadap ketkigaegori HoM,
sedangkarnpeer assessment memberikan kontribusi yang kecil terhadap kategori
creative thinking. Dilihat dari rata-rata kontribusi yang diberikemmponen asesmen
formatif terhadap kategori HoM, komponempan balik merupakan komponen
tertinggi berkontribusi terhadap ketiga kategoriMHd&ontribusi total asesmen
formatif secara bersama-sama (umpan babK, assessment dan peer assessment)
terhadap masing-masing kategori HoM menunjukkanwbatasesmen formatif

memberikan kontribusi tertinggi terhadsgf regulation dengan persentase sebesar
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55,5%. Kemudian terhadapeative thinking dengan persentase sebesar 31,1% dan
critical thinking sebesar 29,9%.

Angket mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat dampaditif lain sebagai
dampak ikutan penerapan asesmen formatif. Dampakhiet adalah mahasiswa
menjadi lebih kreatif, inovatif, disiplin, telitmenjadi tahu cara belajar dengan baik
dan benar, membentuk karakter baru yang lebih bagnghargai waktu, mau
bekerja keras, dan bisa melatih mahage” diri. Dampak positif lain yang muncul
berkaitan dengan materi tumbuhan yang dipelajadapBotani Phanerogamae
adalah: menjadi tertarik pada tumbuhan, lebih mealgeesanekaragaman tumbuhan
Indonesia dan dunia, timbul kepedulian terhadapbturan yang ada di sekitarnya,
ada rasa “sayang” pada tumbuhan, ingin mempelajatbuhan lebih dalam dan
mahasiswa menyadari akan kebesaran Sang Pencipta.

Penerapan asesmen formatif menunjukkan dampak pesigf terhadap hasil
belajar mahasiswa. Terdapat peningkatan nilai natta-hasil belajar mahasiswa

dibandingkan nilai rata-rata pada kelas sebeluarapkan asesmen formatif.

B. IMPLIKASI PENELITIAN

Penerapan strategi dan penekanan kompomsmas formatif yang bevariasi
pada penelitian ini, memberikan dampak yang batkakti hanya terhadap
pembentukarhabits of mind mahasiswa, akan tetapi berdampak positif pada hasil
belajar, perubahan karakter/ perilaku yang lelalk Iserta kepedulian terhadap
keanekaragaman tumbuhan. Karakter/perilaku pasbagai dampak terbentuknya
habits of mind mahasiswa diharapkan bermanfaat bagi mahasiswadife
maupun saintis) agar mampu berperilaku cerdas aelmkal dalam mengikuti

mata kuliah selanjutnya (akademik) serta bekal luktlak terjun ke masyarakat
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(pekerjaan dan hubungan sosial). Sikap kepedubidradap lingkungan khususnya
keanekaragaman tumbuhan, diharapkan dapat memdeadak-kader bangsa yang
peduli akan kekayaan plasma nutfah Indonesia mefmndidikan (mahasiswa
pendidikan) dan mau memperdalam tumbuhan sebag@nkpenelitiannya
(mahasiswa Non pendidikan).

Dampak positif dari penelitian penerapan asesfolemnatif pada mata kuliah
Botani Phanerogamae memberi implikasi pada semusendaimumnya dan
khususnya pada mata kuliah yang mempunyai kesankasakter (Botani
Cryptogamae, Zoologi Invertebrata, Zoologi VertédraMikrobiologi dan
Entomologi) di Jurusan Pendidikan Biologi, agar srapkan berbagai strategi
asesmen formatif pada mata kuliah yang diampunyared@a selain dapat
meningkatkan habits of mind mahasiswa, penerapan asesmen juga dapat
meningkatkan hasil belajar, membentuk karakter yahidp baik juga menimbulkan

kepedulian mahasiswa terhadap keanekaragaman hajatiesia.

C.REKOMENDAS
1. Kepada Dosen
Pembentukarnabits of mind melalui penerapan asesmen formatif dengan
berbagai strategi, memerlukan ketekunan dosen dalemberikan latihan yang
bersifat berkesinambungan. Dalam melaksanakarataitang berkesinambungan
tersebut diperlukan waktu, tenaga, dan beban yamkgp banyak dari dosen
untuk memeriksa, mengomentari, dan mengembalikgasttugas mahasiswa.
Akan tetapi kita akan merasa senang dan puas ketgéteasiswa dapat berlatih
dan mengembangkdmabits of mind nya serta mengerjakan tugas-tugasnya secara

maksimal akibat umpan balik, kesempatdii assessment sertapeer assessment
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yang kita berikan. Bahkan tidak hanfabits of mind yang terbentuk, tetapi

dampak positif lain yang mengiringinyapun berkenthbamBila mahasiswa

memahami maksud baik dibalik pemberian tugas tetsemereka akan

mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan semargatpérasaan senang.
Dampak positif ini masih terasa sampai beberapaestm setelah mahasiswa
menempuh mata kuliah Botani Phanerogamae. Sebaganya adalah banyak

mahasiswa yang melamar menjadi asisten praktikunmbdayak mahasiswa yang
berkirim pesan lewat jejaring sosial yang menyatakarinduannya dengan
suasana pembelajaran yang terjadi pada mata Kadit#tmi Phanerogamae.

Strategi asesmen formatif bisa diterapkangdencara bertahap. Pada tahap
awal, dosen bisa mencoba menerapkan satu sampairdtegi asesmen formatif
disesuaikan dengan waktu dan tenaga yang tersedhig,terpenting adalah dosen
melakukannya dengan konsekuen. Karena pemberisamaseformatif yang
berkesinambungan dan tepat waktu akan memberikaih yang lebih efektif
terhadap pembentukduabits of mind ataupun dampakurture lainnya.

Antisipasi terhadap banyaknya waktu, tendaya beban yang cukup banyak
dari dosen untuk memberikan asesmen formatif teqhdclgas-tugas mahasiswa,
dapat dibantu dengan melatih asisten praktikurnkuterlibat dalam memeriksa
tugas mahasiswa, sehingga tugas dosen dapat dikutatapi asesmen formatif
tetap dapat dilaksanakan.

Penerapan berbagai asesmen formatif pada penelitiamempererat
hubungan antara dosen — mahasiswa, hal ini disahak&rena interaksi antara
dosen — mahasiswa lebih sering terjadi. Seringrgemn memeriksa tugas-tugas
mahasiswa yang sama membuat dosen lebih mengerelttda mahasiswa.

Dengan demikian dosen bisa mengarahkan kebiasapikibeya melalui umpan
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balik yang diberikan. Oleh karena itu kepada dadisarankan agar melakukan
penerapan asesmen formatif pada mata kuliah yamgpdinya.

Mengingat pentingnyhabits of mind sebagai bekal hidup bagi mahasiswa
dalam mempersiapkan masa depannya, disarankatidgahanya hasih belajar
mahasiswa yang menjadi prioritas tujuan mata kuliakan tetapi juga
memprioritaskan pembentuk&abits of mind sebagai hasil akhir perkuliahan.

. Kepada Pendliti Lain

Terbentuknydabits of mind yang baik pada mahasiswa merupakan salah
satu tujuan setiap mata kuliah yang harus menda@dtatian penting selain
penguasaan konsep. Oleh karena itu pembentioddaits of mind ini perlu dikaji
dan dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian.la

Penerapan asesmen formatif sebagai satahstategi untuk membentuk
habits of mind pada penelitian ini, masih memerlukan pengujidrhldanjut
dengan strategi asesmen formatif yang lebih besiapada mata kuliah yang
berbeda dan jumlah subjek penelitian yang lebils.l&rategi asesmen formatif
yang bisa diterapkan pada setiap mata kuliah barbesuai dengan karakteristik
mata kuliahnya. Dengan memperluas cakupan pengd@arjumlah subjek serta
berlandaskan hasil  penelitian ini, diharapkan pgael lain dapat
mengembangkan dan menyempurnakan program PAFTHaNhgga ditemukan
strategi asesmen formatif yang specifik dan temafuk mata kuliah lain serta
secara efektif dapat membentdbits of mind mahasiswa Biologi.

. Kepada LPTK
Aturan sistem kredit semester (SKS) menyatakan bBahw SKS untuk
mahasiswa terdiri dari: 50 menit berupa tatap miekgdwal, 60 menit berupa

kegiatan akademik terstruktur dan 60 menit berwggaatan mandiri (UPI, 2010).
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Berkaitan dengan aturan SKS tersebut, kepada hRaK khususnya di Jurusan
Pendidikan Biologi disarankan menghimbau para dos@tak hanya
menggunakan waktu untuk tatap muka saja tetapi mi@tkan waktu untuk
kegiatan akademik terstruktur dan kegiatan mamdahasiswa dalam kegiatan
pembelajarannya. Hal ini berkaitan dengan masimymalalosen yang belum
memberikan tugas kepada mahasiswa selama satuteerpesibelajaran mata
kuliahnya (hasil penelitian). Kegiatan akademilstierktur dan kegiatan mandiri
dapat digunakan dosen untuk memberi mahasiswas-tugas yang dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap matéa peata kuliahnya.
Sebagai konsekuensinya dosen harus meluangkan waktk memeriksa tugas-
tugas mahasiswa tersebut. Sesuai aturan SKS umsgngdl1l SKS berarti: 50
menit tatap muka terjadwal, 60 menit untuk pereaaardan evaluasi terstruktur
dan 60 menit untuk pengembangan materi perkuligo@&, 2010). Dosen dapat
menggunakan waktu 60 menit untuk memeriksa tuggestumahasiswa dan
berdasarkan hasil evaluasi tugas-tugas tersebuendafapat melakukan
pengembangan materi perkuliahan. Pada intinya ratB&S dan jumlah SKS
suatu mata kuliah memungkinkan para dosen untuk beenugas-tugas pada
mahasiswa dan dosen harus menyediakan waktu unémkenksa tugas-tugas
tersebut, karena dalam aturannya dosen harus diekga 120 menit untuk
setiap SKS di luar waktu tatap muka untuk mengemlkem mata kuliah yang
diampunya termasuk memeriksa tugas-tugas mahasiswa.

Mengingat pentingnydnabits of mind bagi mahasiswa melalui penerapan
asesmen formatif, maka kepada pihak LPTK khusushydurusan Pendidikan
Biologi agar menghimbau para dosen untuk melaksanakesmen formatif pada

mata kuliah yang diampunya. Tugas-tugas mahasismadknya tidak hanya
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dikumpulkan dan ditumpuk, akan tetapi terus ditkiaiajuti dengan memeriksa,
memberi komentar dan mengembalikannya lagi padasmka, agar mahasiswa
menyadari kelemahan dan kekurangan pekerjaannyaedpara dapat melakukan
perbaikan. Asesmen formatif terutama umpan balikgydiberikan dosen pada
tugas-tugas mahasiswa memberikan motivasi kepaddagisava untuk

memperbaiki dan meningkatkan kualitas tugas-tugasny



